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Penclitian tentang  Potensi Gulma  Tithonio sebagoi sumber inokulum  cendawas
Mikoriza crbushuler welah dilakukan dengan car survai die pengambilan sampel sk
lthon desi beberapa lempat dan ketinggian yang berboeda i Swratern Baral,
Pereliian ini bertgjuon untuk mengidemifikasi jenis condewan Mikoriza Arbushular
vang menginfeksi gulma titheniz dan selanjutnya mengkajs potensinya sehagai sumber
inokulum.

Dari penclitian ini didapati hasil bahwa akar golma Titkonia positil’ erinfekss aleh
Cendawan  Mikoriza Arbuskular dan genera vang paling banyak didapati yaitu genera
Gigaspora kemudian diikuti eleh genera Acaalospara, Szhin il juga didapat babwa
Frekwensi infeksi dan imensitas infeksi vang wiingoi werdapat pada akar tithonia e
diambil dasi daerah Cubadak dan Rambatan Baesangkar vaitn 100% dan 952 umub
frekwensi infelsi dan 23.8% serma 27.2% untuk inteositas infelsi. Oleh sebah i dapait
diambil kesimpolan bahwa tineginva kandunoam hars pads culine githemia didkibatkn
rarena sdanya simbiosis anera akar tithonia denesan cendiwsn mikarien arbaskular,
sehingga gulma tithonda bherpotensi  sebagai fwokolum unwek cendawan  Mikariz
arbuskular dan sebagai pupuk hijau untk anaman linny.

L. PENDAHULUAN

Keinginan pertinizn sang sehat dan baik adalal mampy meningkatken hasi|
tnaman dengin panberian pupuk Kimia vang semimimum simgkin dan basil vang
semaksimal mungkin. Salah satu usaha uniuk mengurmg| pengeanaan pupuk Kimis
clulah dengan cary penggunaie pupuk organih salsh satunya saita pupuk hijos.
Fithowria diversifolia merupakan salah sate sumber pupuk iz sebangsa sermak yuny
ermasuk ilam famili Asteraceae, D8 Sumatesa Barat, tithonia ditemukan dipinugir-

mingeir jalan, hampir disepanjang jalan  dan  dilabos-lihan terlaean sehapai somak
Belukar vang lebal. Akan tetapl, anmman tersebint Belum dimanfaatkan sebaga

pupuk hije don sumber haea naman (Nerhayad Hakism 20003

Rerdasarkan beberapa hasil penelitian di Kenva, dapat diletahon bahwa tithon i
Sapat menghasilkan bahan organik secara cepat dan mengonntikin N ures bagi tnpman
agung bahkan membeérikan hasil vang lebili baik. Tiihonia bersal dari Mesico dun
sekarang sudah ersebar sampai daerah humid don vopik, sub humid di pusil dan
selmtan Amerika, Asia dan Afvika ¢ Hakim, 2001 3

Tithania merupakan tanaman non legum vany dapi hidup di lshan-lahan
marginal dan mempunyai kandungan Nitrogen vang lingai, Adanve kemampuan untak
idup didaerah marginad dikewhur karena tithouia mempunyvai akar vany dalam dan



Nidup dideerah murging] dikelahui karena tithoniz mempunyai skar yang dalam dan
sehagian  mengandung ek dan endomikoriza schingga diduga sehagai penyebab
tingginya serepan hara oleh tithonia

Istilah mikorica dipokai umuk menvatekon asosiasi amara fungl dengan akar
tanaman, Mekanisme penggabungan ini 1egjadi entara hila Tungi dengan organ tumbab-
tumbuhan tingkat tinggi, vang dapal mempengaring proses absorbsi senyamwa-senyawi
diri dalam tanzh. Mikoriza yang schenamya adalah orger utama dari wumbuban-
sumbuhan vang terlipat delam usaha penyerapan unsur-unsor bara dart dalam tanah.
Seanya fungi vang bergabung menjadi suaty sistem mikroriz pads parmubasn sanah
atay dalam Jaringan akar dan wnah sekinenyva dopat mempengarohi proses alsorbsi
senyawa-senyawa vang di produksi olel tanah dan eliskres) maman mangnyvi kecalum
Lok,

Tamaman-tanaman dengan perkemibongon rambul akar yang erbatas sanga
tergantung techadap mikoriza, mereka semdivt fidal bisg membentuknya diakim atao
memelihara pertumbuohan yaeg normal tanpa jamuor mekoriz wesebut, Tangman vang
bermikorize mempanyai toleransi yang lekil hesar terhadap keracunan logame-logam
beral, paiogen akar, kekeringan, temperatur tanah yeng tinggi dan lanah yvang bergiram
tinggi. Selain it lwnwman yang bermikoriza dapat meninghatkon pHo lanah dan
memindahkan gangguan darl toaman yang tanpa bermikoria, Adanya keantengan-

euntungan tersebut. maka mikorizs diangzap penting untuk menghidupken kembali
wnarran yarg tumbuh i temepat yang tidak subur sepertt dekat wmbang butubara
Jempat pembuangan Cu, dan lokasi yang lerkena erosi Berat

Tamur mikoriza dengan hifa ekstemalnya dapar meningkatkan absorbsi  dar
unsup-unsur vang inmobil di dalam anah separti P Ou Ao dengan cara menambab atay
memperluas abserbsi hara vang diluar femampodan tangnen weescbut mengabsorbsinyi
Hambul skar tenaman vang berasosiasi dengan tanmman wanyg bermikorsza hisy
berkemak dengan volume taneh vang lelb luas dan membertiom Lemampuan absorbsi
vang yang lebih Besar dibandingkan pada rambul akar lnaman vang tinpa mikori s
{ Hussin 1%td ),

Cemilawan Mikoriza Acbuskulae (CMAD adalab salid sale tipe cendawan
pembentuk mikoriza vang dapat dijadikon sebaga salsb san aheratl eknolog untuk:
membintu pertumbuhan, meningkatkan produstivites dan kualites lanaman butan
terutama  yane  dtanam peds lehen-labsre margindl  ovang  kurang o subor
LSetiadi, 2000,

Bertitik tlak dari umaian di sas make penulis tertaris melakokan penclition
vang berjudul SKajian Podenst Gulma Tithonia schagai Somber Inokobem
Cendiwwan Makoriza Arbusholar ™

L TUILAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini berujuan uatek melakukan indentifikasi jenis jamor Cendawisn
Mikoriza Arbuskular (CMAL yang menginteksi  gulma tthonia  dun lebib lanju
mengkajl potensinya schagai sumber inokolum daiam apliasinya kepada ananoe-
tarman budidava:

Bila tujuan ini tercepei maka diperoleh infoemasi yang akusal lentang Jenis
CMA yang menginfeksi Titbonka, hebungan daereh sebarun Tithoma dengan jenis



CMA, selappuinya dapat ditsalasi dan dilakukan wji kompatibilis dengan berbuga
tanaman budidaya serta akan menunjany pemenfantan Tithonia schapai sumbee pupok
lijau.

HEL METODRE PENELITIAN
AL Wakto dan Tempat

Pencliuen ine lelah diliksanakan sejak bulan Juni 2002 sampu Bulan Okiober
2003, Penelitian ini dilaksanakan di lepangan den Laboraiariom Biologi Tarak Fuakulias
Pestanian Usiversites Andalas Paduanp,

H. Metodes Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggumzhon meicdn survei vang tesdien aiay
Ve tahap yail: persiapan, pra survel, survel utama aralisis ieaah, penvamatan infeksi
mikorizs dan demifikesi CMA O labordlorium sertz pengeluahan daig

Tahop persivpan i werdivi dari kegiami
I. Perencanaan lokasi penelitian

Lakasi pengambilan contol gulma tshomia di lapangan di wmhil pads beberaps
lekasi yang pada dasamya dapat dibagi aas 3 duerol berdasarkan ketnggion - dor
permukaan laut (dpl) vaita @ 0-350 m dpl, 330:730 m dpl. =750 m dpl Pembagin
dacrah pengamatan ind didesarkan kepada fukor subu vang akan mempengardi jenis
CMA yang mengkalonisasi Tithonia, sedangkan pulma Tithenia deerah sebarznnya
sEngat luas,
Lo Pencumpulan data sekunder

dalam peechtan ink juga dilakolan pengumpolan doa schomder lokasi
nenelitian yartu, data ikLim mediputi curah lojan, bufug Lering dan basah, subu udara,
dan sifat fsik lingkungan lainnva serma pet-peta vange diperlukan.
> I surved

Fada Lahap prae survel dilakukan pengamatan jerhadep dacralt sebaran Titheniz
westdl dengan kritecia vana elah dibom sebefumivg berdusssican dotesdata sekender
rang diperaleh, Kemudian ditenukan fekasi penganbilan sampel decaan nertimbggan
viama pada deerah tersebut sanzat banyak diemukan Titoaia,
4. Surved uraims

Padda tahap Survei Ukema dilakukan pengamaten hipangan dan pengambiian
sampel lacah dan fangman
&. Pengrmatan lopangan

Pengamatan dilapangan meliputi pengamatan lingkungan fisih vailu SEGHET
dominan, pertumbuhan, jumlah bicmasa Tithonia, penggunzann labas, altiiude, subu
bidurs.
b. Peagambilpn sampel 1ansh dan lananman

setelah pengamatan lapangan dilanjutkan dengan pengambilan sampel naman
vaity, sampel gkar Titheniz dan sampel tanah dacish pertheran dimana gulma tersehot
tumbub. Selanjutnya akar tanaman dimasukkan ke dalom kunteny plastik diberi bl
lokasi pengamatan, begitu juga dengan sampel tanah perakaran.
2 Analisis akar dun tanah

Pengamatan infeksi mikoriea, identifkasi spesics CMAL jumiah spora dalam
tanan, serta anelisis contoh @nah perakaran difakukan dilsborgoriom, Pengnnatas
frebwensi infeksi dan intensitas infeksi OMA dilekukan dengan pewarnazn lactolenol

ed



tryphanblue menuwrul metode Phillzps. and  Payman {1970, sedangkan penuamatan
umlah spora pady tanzh dacrih perakaran dilihukon denwan Pergayialan basah seripe
emiidikisi spesics CAA mengaunaban meteds Schenck (19523 [asil [ Nz
infeksi akar dan idemtifikasi spesics CMA @idohumentasikon dabimn bemoh fitm din
slide. Sedangkan sifi kimia weah yang diamalt adalab pll H20 dan KCL Petersedia.
RTE. CeaMe. K, Na-dd. C-organik, N-total

Late vang diperoleh dari pengamatas [aberstoriom dan analisis Kimin ensh
secard sederhana disusun dalam benuk wahel sebavai dato kualivas dun fosantites,
[V HIASIL AN PEMBAHASAN
L kandise Lokasi

bandisi wmum lokaesi pengambilan sampel skae adzlah meliputi ketinggisn
davrah, curgh hujan eota-rata pertabun, kelembaban udara ses shu eedbara, Beherap

daerah imasit: belum diketahui kondisi iklmnyva.
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Hasit pengamiatan intensine infeksi serta frekwensi i Lokt jamuy mikaries mada
dhar gulma Lithania dapat dilihat pada Grank |
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Lrarg etk | oerlihan babus e kermgaman tnekal infeks; CMA pada akar
-oimi tihenia. Frekwensi jnfeks) A vangp terlingen terdapal pady aloy Hhenia vang
Siambil pada dasrah Cubadak batusanglar yaile 0% dan ik aleh daerah
Lembaga Bulussinekar schesar 95 9 Sedanghan Tntensing infebs) CMA vang tering oj
“respal pady ekar sulma dari daeraly Rembatan schesap 27204 dan ditkuti odel duerah
-chadak. Tingpinvg Frekwensi infeksi dan Tntensitas infihed CMA pada kedua daeral
sl kemongkingn dipengaruhi alel Keberdaan daeial tersehut. Kedug dagrah
Seigamatn ini memiliki Ketingaian dalan range S30-900 10 dpd, Ml g wemtunya Japay
<==2 mempengarohi keadaan suhy tanah dan uilara, sehin g perkembangan dan
s CMA jupa meningkal Sefain i kandis) ducrah empar byl tersehut jups

— P mempengarahi pertumbuhan der tithaniy fto sendir,

ARan et dari hasil amalisg statistik didapatiion bahweg bidak terdapsl kool
“TE berbeda nyata anlarg ke ingaian dacrah dengan baik inlensitas . infelkes L ETITEY

—=Tizan frekwensi infotsi w alaupun werdpa Iubsitgan vany PesiifiTabel



Tabel 2. Analisa korelasi antara hetinggian dazrah denean inensitas inlokzi dan
frekwensi infeksi

= == B  Frehwensi [nlcksi Intensitas Infeksi
Ketinggtan CKoelsien Korelasi 0369 a7

MWilai P 266 R

Jumibah saimped |4 |4

Frekwensi Infeks koalsicn Korelas: a7

Mital P A B

c R _Awmleh sampelt o 2
Pasangan varizbel vang memiliki nilai koehisien kocelasi pesitl dan nilai P o< |9

cendenitg unuk sama-sama meninghot. Pasanven varisbel denpan koefisien ke |L|smi
negarif dan nilui P< 1%, satu varizbel akan menurinkan variohel linnya, Pasangan
variabel dengan nilai P> 1% adalah tidak berkorelasi denpan nvats amara dug variabel

Dari Tabel 2 terlihan hahwa ketinggian dacrah berkorelasi tidak nyata dengan
itensitas infeksi dan frekwensi infeksi dimona nifai P oova adolah 0,256 dan 0,039
sedangkan korelust posicif berbeds sanga nvaa weedapat frekwensi infeks: dengun
intessitas infeksi dengan nilai P= 00000068, Tn: kerarti makin Lingai imensitas inte I‘.\.
makin tinggi pula frekwensi inleksi dari cendaaan mikoriz arbuskisla.

Identifikasi ©31A
Ideatifikasi CMA vang diamali pads penclittan ini masih belum selurihnys
selesul dilakukan 1etapi davi husil semenarn dopan dilihar pads Gratdik 2 dan Granik 3,
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drafik 3. Idemifikasi spora ChA pada akar tithonia vang diamit] dan beberapa daerah
dengan uburan ayakan pemisahan spora 30123 um

[arl Graftk 2 dan Grafik 3 1erbhat babwa ade terdapal perbedasn geners yuang
nuncul serta jumlah sporanya antard dua ukwran pengayakian yang dilokukan untuk
pemisahan spora vastu antara pengavakan 50-123 wn dengan okuran ayakan pemisahan
pora =1 23 pun,

Padie penvisahan 50-125 pm geners vang puling banyak muncul dan hampir ada
pada setiap sanipel akar tithoonio adalab genera Gigospor. Lemuadian diik ot oleh genem
tcaulospora. Mamun masih adia sporo vang tidek diketahui jenisaya dengan eivi-cin
wnas vang dimiltkinys, Diantoranye spera denven warna hitem herbentul ellips dan
angkdr spora vanyg tronsparan. sera adanya ocberapa collapscd hyphal w@emines vang
tercapar pada penarg Eniraphospana dan Scutellispara. Kemoadian jupa sda spora dengan
cartin hitam, mempunyai tojolan sehingea tampak bergerigi dengen Langhkai :,|1|_|| i
cerwama hitany, Selain ity Jrea ada spora dengan bagiin pinguic orenge . dan bigion
rengehnya B dan tangkal sporanya juza berwama hiam, Jumlsh spord genera
.'.:: or yang leminggi terdapal pada. sker tthonia yvang diambil dart daerah T.

Binckung Solok dan diikuti aleh akar dari dagrah G, Talang

Pada pemisahan denean vkuran avakan =125 pme lerlibat bahwae genera yong
terbonvak muncul joga dari geners Gizaspord . dan dukule oleh Acaulospora. Dart Lasil
semisahan dengan ukuran avakan =1 25pm ini jugse ditemuoi bebemapa spory yanae lidal:
Siketabul Jenis dan nemanya: Spora sporg ersebul mempunyal cine Rhas teesendiri
stera |ain spors dengan warna hilagy Spormiyve guza hiue depgan tanskal spos
ansparanschnjulnya juga ada spora berbentuel ellip dengan warna gelap vang

nempanyai wungkat spora yang jelass Sclain it joga sda spord viong berbertuk bulog



mempunyai tonjolan schingga kenampakannya bola den bergerigi. kemudian juga
ditemukan Collapsed Hypohal wemius pada genery Gigosporn,  Entrosphorg dan
Acaulospora,

Ferbeduan wenera dan jumlah spord vang muancul dart pengamatan shar guima
tithonit ini merunjukon babwa  cendowan  mikoan erbusKalfar (CMAY ini sango
dipengarzhi cleh kondisi saneman dan lingkungon daerah tempat tumbich anaman
tersebul serma Kemungkinan jusg dipengarahi oleh ketinggion tempal sumbul serta
keadaan iklim seperti subu den kelembeban dart tempat tumbubnye. Bila dilkainkan
dengan ketlngaian dacrah maka terdapar korelasi positif vang berbeda nvata (P <5%)
antargs ketinggian dengan jumlah sporo yong muncul pada pemisahan dengoan akuran
avakan 30-123% pon. Selain i juga terdapat korelast positil dan berbeda sangat nysta
i=<1%) anlasa Trelowensi infcksi dengan jumlih spora podo penoayekan > 125 um. Im
beranti makin tinggi Mrekwensi infekss maka akan meniogkalkon jomdah sporn. v
muncul,

[abel 3. Korelasi Jumiah spoca dengan hasil penpamiatan ltinnya

Frebwensi  Inensias pHHEZO pll KOO MpOrL Spore 30

> |23 25
H;:lir.g_gi;m orsta =050 KN a52 L30T [0
[hd3 OUE02 0.235 (L334 (.334 R
Frakwensi (0.770 25 LhaAd ~.RG2 {1.253
(.02 RO A ) TN TN MR TE
[nlensitns -0 i BN it R R {152
0771 0035 345 £.3%3
Ak R0 0,8 {522 0.3l

O30 00040 AR

=H R -0 ak 0253
(210 58]

Soras] 25 0355
0.4

angan variabel vang memiliki nilai koelsien Korelasi posiif dan nikai P < 5%

m=nderung unluil sdma-sama meningkal. Pasengen varisbel dengan kacfisien korelasi
rezatif dan nila P= 3%, satu varizbel akan menurunkan variabel fainnya. Pasenuvan
riabel dengan nilai P =3 % adalah tidak berkorelisi demean nvats anrs dug variabel

innlisn pld arah

Dari hasil anafisa pH tanah menunjukan kendisi hemasaman wnah  doceak:
serabaren tthenia dalam batas plloneteal {Tabel 43 Kondisi inimerupakan kandisi vang
srpaik untuk pertumbuhan mircorganisne  noh. begily juea dengon mikoriza
crturmbohon dan akialMas dar enikoriza ok mempengarahi tinekal infeksi faumr s
mar tanmnan, Sclin mo Kondisi daceabe peraloron (risostor) meripakan dagrah
semusamn mnrien tanah, sehingga pHl daerab cieaster condrung dulas kondisi vang
ol netrad bile dibandingkan dengan kondisi tanai sekiiarmy e,

o
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V., KESIMPULAN DAN SARAN
Dari peselitian ini untuk sementera dapet disimpulkan bahwa;

Cendawan mikariza arbuskula dapal menginfeksi akar anaman gulma lithoni,
aleh sebab it tithonia berpetensi schagal inokulum untuk OMAL Dengan berpotensing
tithenia sebogni inokulum CMA maka tthonia depat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau
mtuk usaha pertanian karens serapan hure tithania skan Iebibh meninghkat dengan adanya
niehsl cendowan mikarizn arouskular,

Crart penelitan ind jugs dapat disgranken vetok melkimjuthan identitikasi UMA
dari sampel akar tithonia wvane diambil dan kelingoizn vany lebile beragam seita
nvd menghaii manfuan tthenin sehagai inekulum OMA sea aplhast Wthonia
obaeal pupiik higau undunk heberapa taan budidiye pertanian

VL UCAPAN TERIMA KASIH

Tim peneliti mengueapkan penghargean danterinma kasih lerutamg kepada pihak

_niversitas dalam hal ini kepada Lembaga Penelitian Unand vang tclah membezrikan
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hesempatan peseliti unwk melakukan penelition dengan peiuibiayaan dana SPERPP
rzhus 2003, Sclanjutnya |'_~_=|||_-]i|i Juen ||||:::‘.gl_|£.'||:‘.lkiil'. serita kasih kepada analiz dan slal
A durusan Tasah Fakuhes Perienion yang telab membantu pelaksansan analisy di
shoratorivm, sertd juga kepads para mabasiswd sang owlah membente  ditam
cengambilan sampel di lapanzan.  Semega dapat bermanlait untuk Kelanjuan
pengetahuan weratama di bidang Biologt Tanah.
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